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ABSTRAK  

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh amoniasi limbah serai 

wangi dengan dosis urea dan lama inkubasi yang berbeda, terhadap kandungan 

bahan kering, bahan organik, dan protein kasar sebagai bahan pakan ternak 

ruminansia. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan 

faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2×3 dengan 3 ulangan dengan 

Faktor A (lama inkubasi 14 dan 21 hari ) dan Faktor B ( dosis urea 3%, 5%, 7% ). 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) 

antara faktor A (lama inkubasi 14 dan 21 hari) dengan faktor B (dosis urea 3%, 

5%, 7%) terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik. Sedangkan 

terhadap kandungan protein kasar terjadinya interaksi (P<0,01) antara faktor A 

(14 dan 21 hari) dengan faktor B (3%, 5%, 7%). Hasil terbaik pada penelitian ini 

terdapat di kandungan protein kasar pada perlakuan A2B3 (dengan faktor A lama 

inkubasi 21 hari dan faktor B dosis urea 7%) yaitu 16,01%.  

 

Kata kunci :  Amoniasi, Limbah Serai Wangi, BK, BO, PK 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

       Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia, baik untuk 

hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksinya karena hijauan 

mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan ternak ruminansia (Muhakka et al. 

2013). Ketersediaan pakan khususnya pakan hijauan baik kualitas, kuantitas 

maupun kontinuitasnya merupakan faktor yang penting dalam menentukan 

keberhasilan usaha peternakan ternak ruminansia. Kecukupan pakan harus 

ditunjang oleh usaha penyediaan pakan secara kontiniu dan mencukupi kebutuhan 

ternak, hal ini disebabkan hampir 90% pakan ternak ruminansia berasal dari 

hijauan dengan konsumsi segar per hari 10-15% dari berat badan, sedangkan 

sisanya adalah konsentrat dan pakan tambahan (feed supplement) (Sirait, 2005).  

       Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia. Untuk 

meningkatkan produksi diperlukan penyediaan hijauan pakan yang cukup baik 

kuantitas, kualitas maupun kontiniuitas nya. Hijauan pakan ternak yang umum 

diberikan untuk ternak ruminansia adalah rumput-rumputan yang berasal dari 

padang penggembalaan atau kebun rumput, tegalan, pematang serta pinggiran 

jalan. Ketersediaan rumput berkualitas sebagai pakan hijauan di Indonesia 

semakin terbatas. Hal tersebut disebabkan karena pertumbuhan penduduk 

Indonesia semakin meningkat, sehingga kebutuhan terhadap pangan juga 

meningkat. Masyarakat lebih memilih untuk menanami lahan yang ada dengan 

tanaman pangan, pertanian dan perkebunan dibandingkan dengan rumput. Oleh 
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karena itu perlu dicari sumber hijauan alternatif untuk pengganti rumput.  Secara 

umum ketersediaan hijauan pakan ternak juga dipengaruhi oleh iklim, sehingga 

pada musim kemarau terjadi kekurangan hijauan pakan ternak dan sebaliknya di 

musim hujan jumlahnya melimpah. 

       Tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus) merupakan sejenis tanaman dari 

keluarga rumput dengan kandungan zat bioaktif dari serai wangi yaitu minyak 

atsiri, citronnelal, geraniol, sitral, eugenol, kadine, kadinol. Pada saat ini kota 

solok merupakan salah satu daerah penghasil tanaman serai wangi di Sumatera 

Barat. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Solok (2020), total produksi serai 

wangi di Solok mencapai 135,39 ton/ha/tahun dengan luas lahan 41,38 Ha. Serai 

wangi yang dibudidayakan oleh masyarakat Kota Solok di Kelurahan Tanah 

Garam, Kecamatan Lubuk Sikarah memiliki total produksi mencapai 122,5 ton 

pada tahun 2017 (Nugroho, 2018). Limbah penyulingan serai wangi juga 

didukung oleh kandungan protein yang cukup tinggi sehingga sangat bagus 

sebagai pakan ternak. 

       Menurut Sukamto dkk., (2012) Limbah serai wangi mempunyai mutu lebih 

baik dibanding jerami padi karena kadar proteinnya lebih tinggi. Sukamto dkk., 

(2011) melaporkan bahwa kandungan protein limbah penyulingan serai wangi ini 

adalah 7,00%, lebih tinggi dibandingkan dengan protein jerami yang hanya 

3,93%. Kandungan nutrisi lain pada limbah penyulingan serai wangi yaitu : lemak 

2,3%, Gross Energi (GE) 3.353,00 (Kkal/GE/kg), serat kasar 25,73%, kalsium 

0,35%, fosfor 0,14%, dan kadar abu 7,91%. Serat kasarnya yaitu 25,73%, yang 

terlihat lebih rendah ,dan jerami (32,99%) ( Balai Penelitian Obat dan Aromatik, 

2011).  
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       Kelemahan dalam pemanfaatan limbah penyulingan serai wangi sebagai 

pengganti pakan hijauan (rumput) terkendala oleh beberapa faktor diantaranya : 

limbah serai wangi yang baru disuling masih banyak mengandung kadar air yang 

cukup tinggi, sehingga lebih mudah busuk dan berjamur. Selain itu juga masih 

mengadung 0,1 ml / 10 gram bahan minyak atsiri yang bersifat antimikroba yang 

dapat mengganggu kerja mikroba rumen ( Usmiati dkk., 2015).  

       Serai wangi yang telah diambil minyak akan menghasilkan ampas yang 

berpotensi untuk digunakan sebagai pakan ruminansia. Pakan serat tinggi dapat 

diolah dengan menggunakan teknologi pengolahan seperti fisik, amoniasi dan 

fermentasi (Zain et al., 2003). Salah satu teknologi pengolahan yang murah, 

praktis dan hasilnya disukai ternak adalah amoniasi. Amoniasi dapat menurunkan 

kandungan serat kasar karena melalui amoniasi menggunakan urea akan mampu 

melonggarkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga mudah 

dicerna oleh mikroba rumen serta dapat meningkatkan kadar nitrogen bahan 

pakan (Granzin dan Ryden, 2003).  

       Menurut Hanafi (2004), pengolahan dengan cara amoniasi mempunyai 

beberapa keuntungan, antara lain: 1) Sederhana cara pengerjaannya dan tidak 

berbahaya; 2) Lebih murah dan mudah dikerjakan; 3) Cukup efektif untuk 

menghilangkan aflatoksin; 4) Meningkatkan kandungan protein kasar; 5) Tidak 

menimbulkan polusi dalam tanah. Teknik pengolahan secara amoniasi dari 

beberapa penelitian terbukti mampu meningkatkan kecernaan pakan serat bermutu 

rendah (Oetaman, 1997).  
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        Berdasarkan uraian di atas penulis akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Evaluasi Kandungan Bahan Kering, Bahan Organik, dan Protein Kasar 

Limbah Serai Wangi Amoniasi Sebagai Bahan Pakan Ternak Ruminansia”. 

Semoga dapat memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat dan bisa menjadi 

alternatif untuk mengganti pakan rumput lapangan dengan memanfaatkan limbah 

perkebunan serai wangi.   

 

1.2. Rumusan Masalah  

       Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah dari penelitian ini adalah belum 

diketahui kandungan dari Bahan Kering, Bahan Organik, dan Protein Kasar 

limbah serai wangi amoniasi.   

 

1.3.Tujuan Penelitian   

       Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis urea terbaik pada amoniasi 

limbah serai wangi dan mengevaluasi kandungan Bahan Kering, Bahan Organik, 

dan Protein Kasar pada limbah serai wangi . 

  

1.4.Manfaat Penelitian  

       Manfaat dari penelitian ini adalah untuk bisa memanfaatkan limbah 

pertanian/industri (serai wangi) sebagai bahan pakan alternatif bagi ternak 

ruminansia. Dan diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan serta memberikan informasi kepada masyarakat khususnya 

peternak mengenai manfaat penggunaan limbah serai wangi amoniasi. 
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1.5. Hipotesis  

       Hipotesis penelitian ini adalah perlakuan amoniasi menggunakan pupuk urea 

pada limbah serai wangi berpengaruh pada kandungan Bahan Kering, Bahan 

Organik, dan Protein Kasar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V KESIMPULAN 

KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan lama 

inkubasi dan dosis urea tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada kandungan bahan 

kering, bahan organik, tetapi berpengaruh nyata pada kandungan protein kasar 

(P>0,01). Hasil terbaik kandungan protein kasar terdapat pada lama inkubasi 21 

hari dengan dosis urea 7% terdapat pada perlakuan A2B3 dengan rataan 

kandungan  yaitu 16,01%. 
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